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Abstract 

The dental and oral health care program takes the form of dental health care carried 

out directly and in a planned manner by Indonesian Dental and Oral Therapists (TGMI) 

either individually or in groups. This community service activity was carried out with the aim 

of empowering female students to increase their knowledge and skills regarding the correct 

way to brush their teeth using a tongue scraper. The method of this PkM (Community 

Service) activity is Education and Dental and Oral Health Examination for students at 

Makassar 30 State Junior High School and distributing questionnaires to students. As a result 

of the activity evaluation, there has been an increase in students' knowledge and skills after 

education and demonstrations regarding how to maintain dental health by brushing their teeth 

and using a tongue scraper correctly. Students who have good knowledge about how to 

maintain dental and oral health have increased and the number of students who are able to 

brush their teeth properly has increased and students are able to use a tongue scraper 

correctly too. Therefore, extension activities need to be held periodically to get optimal 

results. 
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Abstrak 

Program asuhan kesehatan gigi dan mulut berupa asuhan kesehatan gigi yang 

dilaksanakan secara langsung dan terencana oleh Tenaga Terapis Gigi dan Mulut Indonesia 

(TGMI) baik secara personal ataupun kelompok. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberdayakan siswa siswi dalam peningkatan 
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pengetahuan dan keterampilan mengenai cara menyikat gigi yang benar dalam menggunakan 

tongue scraper. Metode kegiatan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) ini adalah Edukasi 

dan Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 30 Makassar dan penyebaran kuesioner kepada siswa siswi. Hasil evaluasi kegiatan, 

telah terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa-siswi setelah dilakukan 

edukasi dan demonstrasi mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dengan cara menyikat 

gigi dalam penggunaan tongue scraper yang benar. Siswa yang memiliki pengetahuan baik 

mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut meningkat dan  Jumlah siswa yang 

mampu menyikat gigi yang benar meningkat dan siswa mampu menggunakan tongue scraper 

dengan benar juga. Oleh sebab itu kegiatan penyuluhan perlu diadakan secara berkala untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Kata Kunci: Edukasi, Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut, SMP Negeri 30 Makassar 
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PENDAHULUAN 

Penyakit gigi dan mulut yang menjadi masalah kesehatan masyarakat pada umumnya 

adalah pada jaringan penyangga gigi (periodontal diseases) dan karies gigi/lubang gigi. 

Karies ini dapat disebabkan oleh berbagai hal antara masalah kesehatan gigi dan mulut 

penting dalam pembangunan kesehatan, salah satunya disebabkan oleh rentanya kelompok 

anak usia sekolah dari gangguan kesehatan gigi. Karies gigi ini dapat disebabkan oleh 

berbagai hal antara lain konsumsi makanan, pemeliharaan gigi dan keadaan gigi itu sendiri 

(barus, 2014). 

Lubang gigi/karies gigi ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status 

kesehatan gigi dan mulut seseorang. Status kesehatan gigi- mulut pada umumnya dinyatakan 

dalam prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal hampir dialami seluruh masyarakat di 

dunia. (notohartojo, 2013). 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan 
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secara umum. Tidak jarang kesehatan gigi dan mulut yang buruk dapat pengaruhi kesehatan 

secara umum dan mengganggu aktifitas sehari- hari. Meskipun seseorang bisa tetap hadir 

bekerja dalam keadaan sakit gigi, namun dapat dikatakan kinerjanya menurun karena sakit 

gigi tersebut (Lima & Buarque, 2019). Penelitian di sekolah menyebutkan bahwa status 

kesehatan gigi dan mulut berpengaruh terhadap kehadiran dan performa muridnya (Jackson 

et al., 2011). Sedangkan pada remaja, kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kualitas 

hidup remaja (Colussi et al., 2017). 

Kesehatan gigi dan mulut perlu dijaga agar tidak mengganggu performa dan kualitas 

hidup remaja, karena masa remaja merupakan masa-masa pencarian jati diri. Salah satu cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai hasil yang optimal untuk mengurangi 

plak ialah dengan menyikat gigi minimal dua kali sehari memakai pasta gigi berflouride 

dengan cara yang tepat, menggunakan dental floss, serta membersihkan lidah (Boustedt et 

al., 2020; Han & Park, 2017; Winnier et al., 2013). 

Lidah merupakan salah satu organ penting dalam rongga mulut yang seringkali luput 

dari kebiasaan membersihkan gigi dan mulut. Berdasarkan penelitian secara mikrobiologi, 

lidah merupakan tempat tinggal utama berbagai macam mikroba (Monea, 2014). 

Membersihkan lidah dengan menggunakan sikat maupun tongue scraper dapat 

mengurangi jumlah bakteri yang berperan dalam  terjadinya  halitosis,  penyakit  periodontal,  

serta  terjadinya  infeksi tenggorokan. Selain itu, dengan membersihkan lidah, juga dapat 

mengaktifkan kelenjar saliva yang sangat berperan dalam mencegah terjadinya karies gigi 

(Dwivedi et al., 2019; Hamid et al., 2011; Masago et al., 2020; Prijono E, Dewi W, 2007; R. 

Lipat et al., 2018; Widyastuti, 2021). 

Kebersihan mulut yang baik dapat mencegah terjadinya karies gigi, peradangan pada 

jaringan pendukung gigi, dan mengurangi bau mulut. Tidak baiknya tingkat kebersihan 

mulut di antaranya dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan mulut dan cara menyikat gigi dan lidah yang belum benar. Siswa-siswi 

merupakan usia remaja yang tentunya harus paham mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. Oleh sebab itu Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat)  

mengadakan kegiatan berupa Edukasi dan Pemeriksaan mengenai cara pemeliharaan 
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kesehatan gigi dengan cara menyikat gigi dan menggunakan tongue scraper yang benar. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa-siswi 

mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dengan cara menyikat gigi dan penggunaan 

tongue scraper yang benar. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) ini adalah Edukasi dan 

Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 

30 Makassar. Jumlah siswa yang menjadi peserta adalah 39 orang. Kegiatan diawali dengan 

kunjungan, survei dan sosialisasi di lokasi yang akan dilakukan kegiatan untuk memberikan 

penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Pengambilan data awal tersebut 

menggunakan kartu status untuk mendapatkan data status kebersihan gigi dan mulut siswa-

siswi. 

Tahap pelaksanaan kegiatan PkM: 

1. Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) mengumpulkan siswa siswi dalam kelas yang 

sudah ditentukan untuk mengisi lembar kuesioner dan melakukan praktik menyikat gigi 

dan menggunakan tongue scraper. Sebelum dilakukan penyuluhan tentang kegunaan 

tongue scraper dan cara menggosok gigi yang baik dan benar serta pemeliharaan 

kebersihan gigi dan mulut. 

2. Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) melakukan penyuluhan dan demonstrasi 

tentang kegunaan tongue scraper dan cara menggosok gigi yang baik dan benar serta 

pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut. Penyuluh melakukan evaluasi berupa tanya 

jawab kepada peserta selama penyuluhan. 

3. Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) dan bersama guru mendampingi siswa-siswi 

melakukan sikat gigi bersama dengan menggunakan sikat gigi, pasta gigi, dan tongue 

scraper. 

4. Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) melakukan pemeriksaan langsung kepada 

siswa yang sudah menjadi responden. Instrumen yang di gunakan dalam pemeriksaan ini 

adalah : 

a) Kuisioner, untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi, kebiasaan 
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pola makan kariogenik, frekuensi dan waktu menyikat gigi. 

b) Lembar observasi dmf-t, untuk mengetahui status pemeriksaan dmf-t Pada siswa 

siswi. 

c) Oral diagnostik sebagai alat yang di gunakan pada saat pemeriksaan gigi. 

d) Alkohol dan kapas fungsinya untuk sterilisasi, alat oral diagnostik yang telah selesai 

di gunakan. 

5. Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) melakukan evaluasi pasca kegiatan. Siswa 

dibagikan kembali kuesioner tentang cara pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut untuk 

mengevaluasi materi yang telah diberikan. Selanjutnya siswa untuk mendemonstrasikan 

kembali cara menyikat gigi dan menggunakan tongue scraper. Tim pelaksana 

mengamati peserta selama pelaksanaan evaluasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Tim PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) telah dilaksanakan dengan 

baik sesuai tujuan dalam implementasi pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi pada 

siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Makassar. Kegiatan yang dilakukan di 

sekolah yang tentunya dihadiri juga oleh guru sebagai mitra di lapangan. 

Pengambilan data awal tersebut menggunakan kartu status untuk mendapatkan data 

status kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi. Selanjutnya tim pelaksana membuat jadwal 

kegiatan. Hasil pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut siswa siswi dapat dilihat pada 

tabel1. 

Tabel 1. 

Tingkat Kebersihan Mulut Siswa 

Tingkat Kebersihan Mulut Jumlah (n) % 

Baik 12 30,8 

Sedang 27 69,2 

Buruk 0 0 

TOTAL 39 100 

Hasil menunjukkan sebagian besar siswa (69,2%) masih memiliki tingkat kebersihan 

mulut sedang. Oleh sebab itu tim menyampaikan kepada pihak sekolah untuk melaksanakan 
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kegiatan edukasi pada siswa-siswi, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa-siswi 

tersebut mengenai cara menjaga kebesihan gigi dan mulut yangbaik dan benar. 

Tabel 2. 

Cara Menyikat Gigi dan Penggunaan Tongue Scraper 

 
Cara Menyikat Gigi 

Cara Menggunakan 

Tongue Scraper 

Benar 8 (21,51%) 11(28,21%) 

Salah 31 (79,49%) 28 (71,79%) 

Jumlah 39 (100%) 39 (100%) 

Berdasarkan tabel 2 di atas, sebagian besar siswa-siswi masih salah dalam menyikat 

gigi (79,49%) dan menggunakan tongue scraper (71,79%). Hal ini sesuai dengan banyaknya 

siswa yang masih kurang pengetahuannya. 

Kegiatan seperti ini sangat besar manfaat yang dirasakan oleh pihak sekolah maupun 

responden sebagai sasaran, karena kegiatan ini sangat jarang didapatkan oleh pihak sekolah 

terlebih masalah kesehatan gigi dan mulut. 

KESIMPULAN 

Kegiatan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan planning TIM. Berdasarkan evaluasi kegiatan, telah terjadi peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan siswa-siswi setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi mengenai cara 

pemeliharaan kesehatan gigi tentang cara menyikat gigi dan penggunaan tongue scraper 

yang benar. Siswa siswi yang memiliki pengetahuan baik mengenai cara pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut meningkat dan Jumlah siswa yang mampu menyikat gigi yang 

benar meningkat sedangkan siswa yang mampu menggunakan tongue scraper dengan benar 

juga meningkat. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

TIM PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) mengucapkan terima kasih kepada 

Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Makassar beserta jajaranya atas 

terlakasananya kegiatan PkM ini. Semoga Tuhan Yang Masa Esa selalu memberikan 

kesehatan kepada kita semua dalam kegiatan PkM selanjutnya. 
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